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ABSTRAK

Kisah Nabi Musa merupakan kisah yang paling banyak diceritakan dalam
Al-Qur’an. hal ini tentunya memberikan petunjuk pentingya adanya kajian
mendalam terhadap kisah Nabi Musa. Sebanyak 136 kali nama Musa disebutkan.
Dari berbagai penyebutan tersebut menceritakan berbagai kisah dalam kehidupan
Nabi Musa. Al-Qur’an merupakan kitab suci umat islam yang di dalamnya
mengandung banyak kandungan. Untuk menggali kandungan yang ada di
dalamnya, perlu dilakukan sebuah usaha penafsiran. Ulama’ banyak memberikan
penafsirannya. Banyak model penafsiran yang dilakukan oleh para ulama’, di lihat
dari berbagai sisinya. Salah satu kitab tafsir yang banyak dikaji di lingkungan
masyrakat Indonesia adalah Tafsir Jalalain. Mengingat pentingnya kajian terhadap
kisah Nabi Musa dan banyaknya kajian 7afSir Jalalain di masyarakat Indonesia.
Penelitian ini menggali makna mendalam Kisah Nabi Musa dalam 7afsir Jalalain.

Penelitian ini adalah library research, sumber yang digunakan berasal dari
literatur yang terkait dengan tema penelitian. Penelitian ini menggunakan metode
penyajian deskriptif-analitis. Kisah Nabi Musa dalam 7afsir Jalalain dipaparkan
dan dianalisis menggunakan teori yang dipilih. Dalam pemaparan kisah Nabi Musa,
dilakukan dengan cara mengumpulkan ayat dan dilanjutkan dengan
memaparkannya sesuai dengan konsep yang telah ditentukan. Penelitian ini
menggunakan pisau analisis semiotik strukturalisme-naratif yang digagas oleh A.J.
Greimas. Teori ini digunakan untuk menggali makna mendalam dari Kisah Nabi
Musa, mulai dari struktur lahir sampai dengan struktur batin. Penelitian ini
menjabarkan tiga permasalahan: 1.) tentang penafsiran Kisah Nabi Musa dalam
Kitab Tafsir Jalalain; 2.) strukturalisme-naratif Kisah Nabi Musa dalam kitab
Tafsir Jalalain; 3.) kontribusi teori strukturalisme-narati dalam kajian terhadap
Kisah Nabi Musa.

Hasil dari penelitian ini adalah kisah Nabi Musa dalam 7afsir Jalalain
diceritakan dengan lengkap mulai dari kelahirannya sampai dengan kemenangan
dakwahnya. Kisah tersebut disajikan dengan konsep kronologis, sesuai dengan
teknis analisis menggunakan strukturalisme-naratif. Kisah disajikan mulai dari
kelahiran, awal kenabian, awal dakwah, puncak dakwah, dan hasil akhir dakwah
Nabi Musa. Penyajian dilakukan tentunya dengan menggunakan 7afSir Jalalain
sebagai sumber utamanya. Hasil dari analisis strukturalisme-naratif adalah bahwa
ditemukan banyak aktan, dengan aktan utamanya Allah Swt. sebagai pengirim,
Fir’aun dan kaum Bani Isra’il sebagai penerima, risalah Nabi Musa sebagai objek
yang dikirim, dan Nabi Musa sebagai subjek pengirim. Ada dua hal yang
mendukung dan melemahkan, orang terdekat Fir’aun dan keangkuhan Fir’aun
merupakan penentang terhadap dakwah Nabi Musa, serta keluarga Nabi Musa dan
Harun sebagai penolong atau pendukung dalam dakwahnya. Banyak struktur batin
yang ditemukan dalam kisah Nabi Musa, namun struktur batin utamanya adalah
Berusaha : Pasrah :: Tidak Berusaha : Tidak Pasrah.

Kata Kunci: Tafsir Jalalain, Kisah Nabi Musa, Strukturalisme-Naratif.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan ini
berpedoman pada ‘“Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan
Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal
22 Januari 1988. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut:

a. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) tidak _ )
\ Alif _ tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
< Ta i Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik di
C Ha h
bawah)

z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er

B Zai Z Zet
8 Sin S Es
o Syin Sy es dan ye




es (dengan titik di

= > bawah)
L Dad de (dengan titik di
bawah)
L Ta te (dengan titik di bawah)
) 74 zet (dengan titik di
bawah)
e ‘ain koma terbalik (di atas)
£ Gain Ge
s Fa Ef
3 Qaf Ki
&l Kaf Ka
J Lam El
e Mim Em
8 Nun En
B Wau We
° Ha Ha
2 Hamzah Apostrof
& Ya Ye




b. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

(paaaia Ditulis Muta‘aqqidin
Bac Ditulis ‘Iddah
c. Ta‘marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
A Ditulis Hibah
L Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.
ARPANERER

Ditulis

Karamah Al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t.

laall 38

Ditulis Zakat Al-Fitri

d. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
------------ Fathah A A

e B Kasrah | |

S G W Dhammah U U

Xi



e. Vokal Panjang

Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

e fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
....... kasrah dan ya I i dan garis di atas
..... dhamma dan wau U u dan garis di atas

f. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara
harakat dan huruf. Transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
G fathah dan ya Ai adani
5 fathah dan wau Au adanu

g. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof atau koma terbalik.

?ﬁﬁ Ditulis A antum
Sc Ditulis U’iddat
?"JS‘:‘ Gl Ditulis La’in Syakartum
h. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti Huruf Qamariah
Ol Al Ditulis Al-Qur'an
okl Ditulis Al-Qiyas
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2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (al)-nya.

¢ landll

Ditulis

as-Sama’

el

Ditulis

asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

o2 Al (50

Ditulis

Zawi al-Furad

daadl Jal

Ditulis

Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan sebuah Kitab Suci yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw., melalui perantara Malaikat Jibril, untuk disampaikan ayat
beserta dengan isi kandungannya kepada umat Islam.* Nabi Muhammad Saw.
menerima wahyu Al-Qur’an bukan hanya sekadar teks ayatnya saja, akan tetapi
Allah Swt. juga memberikan penjelasan dan keterangan tentang apa yang
dimaksudkan dari ayat-ayatnya. Namun begitu, tidak semua ayat-ayat Al-Qur’an
dijelaskan secara jelas dan detail oleh Nabi Muhammad Saw., sebagai penerima
wahyu. Hal itu mengingat keterbatasan usia dan juga hal-hal lain berkaitan
dengan gadla dan gadar Allah Swt.? Masih ada banyak ayat-ayat Al-Qur’an
yang membutuhkan penelitian dan analisis secara mendalam untuk dapat
diketahui makna dan kemudian bisa tersampaikan kepada umat Islam secara

jelas dan baik.?

Ayat-ayat Al-Qur’an banyak mengandung isi dan makna. Salah satu

dari isi ayat-ayat Al-Qur’an adalah kisah-kisah Nabi dan orang-orang terdahulu.

! Djenar Respati, Sejarah Agama-agama di Indonesia (Yogyakarta: Araska, 2014); T.M. Hashy
Ash-Shidiqy, Sejarah Pengantar Iimu Tauhid/Kalam (Semarang: Pustaka Rizki Putra). h. 54

2 Qadla’ berarti ketentuan, dan Qadar berarti Keputusan. Lihat: J. Nabiel Aha Putra and Moch Ali
Mutawakkil, “Qada’ Dan Qadar Perspektif Al-Qur’an Hadits dan Implikasinya Terhadap
Pendidikan Agama Islam”, J-PAl: Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol. 7, no. 1 (2020),
https://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/jpai/article/view/11232, accessed 13 Jul 2023.

8 Muhammad Qadirun Nur, Tkhtisar Ulumul Qur’an Praktis (Jakarta: Pustaka Amani, 2001). h. 31



Para ulama’ menjelaskan bahwa kisah-kisah tersebut ada dalam Al-Qur’an
dalam dalam rangka memberikan informasi dan gambaran mengenai keadaan-
keadaan umat terdahulu sebelum Nabi Muhammad Saw.* Tujuan ayat yang
berisi kisah-kisah adalah agar umat Nabi Muhammad Saw., sebagai penerima
informasi wahyu Al-Qur’an, dapat mengambil pelajaran-pelajaran dan hikmah-
hikmah dari kisah tersebut. Dengan begitu, penelitian tentang kisah-kisah dalam
Al-Qur’an juga penting untuk dilakukan supaya bisa menambah wawasan dan

referensi dalam keilmuan Islam.

Kisah dalam Al-Qur’an ada yang berkaitan dengan nabi terdahulu, ada
juga tentang orang-orang terdahulu yang mempunyai sifat baik dan buruk. Sifat
baik adalah supaya dapat ditiru dan diteladani, sedangkan sifat buruk adalah
untuk dijauhi dan diwaspadai.> Mengenai kisah Nabi dalam Al-Qur’an, Nabi
Musa As. merupakan salah satu Nabi yang kisahnya banyak sekali dituangkan
dalam ayat-ayat Al-Qur’an, ada 136 kali penyebutan Nabi Musa As. dalam Al-
Qur’an. Penyebutan yang berulang kali membawa sebuah makna penting yang
ingin disampaikan. Hal tersebut bisa diambil sebuah isyarat bahwa kisah Nabi
Musa As. penting untuk diteliti dan dipahami lebih mendalam, supaya makna

dari 136 kali penyebutan tersebut bisa tergali secara baik.°

Para ulama’ sudah memberikan banyak penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an.

Ada yang dengan sistematika tekstual sesuai urutan ayat dalam mushaf (zaha/ili),

4 Jalal al-Din Muhammad al-Suyuthi, Al-Itgan Fi Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar Al-Fikr, 2008).
5 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013). h. 143

® Muhammad Fu’ad Abd al-Bagi, Al-Mu ’jam al-Mufahras li Alfadz al-Qur’an (Al-Qahirah: Dar Al-
Kitab Al-Mishriyyah, 1364). h. 253



ada juga yang memberikan penafsiran secara tematik, dengan cara
mengelompokkan ayat kemudian memberikan penjelasannya (maudu’l). Salah
satu Kitab Tafsir yang banyak dikaji di lingkup masyarakat Indonesia adalah
Kitab Tafsir Jalalain yang ditulis oleh Imam Jalal al-Din al-Mahalli dan Imam
Jalal al-Din al-Suyuti. Kitab tafsir ini banyak dikaji di pondok-pondok pesantren
dan juga di tempat-tempat pengajian umum bagi masyarakat. Pondok pesantren
yang mengkaji kitab ini di antaranya adalah Pondok Pesantren Lirboyo Kediri,
Pondok Pesantren Al-Falah Ploso, Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton,
Pondok As’adiyah Galung Beru, dan pondok pesantren lainnya.” Kitab ini
merupakan jenis Kitab tafsir zaA/ili, menjelaskan ayat sesuai urutannya dalam
mushaf.® Penilitian ini menggali makna-makna dari Kisah Nabi Musa As.
berdasarkan  penjelasan dalam kitab Tafsir Jalalain dengan cara
mengelompokkan ayat-ayat dan penafsirannya terlebih dahulu, kemudian
melakukan analisis terhadap ayat dan penafsiran tentang Kisah Nabi Musa As.

dalam kitab 7afsir Jalalain.®

Algirdas Julian Greimas atau Yyang biasa ditulis dengan A.J.
Greimas, merupakan salah satu dari ilmuwan di bidang kebahasaan dengan

teori yang dibangun olehnya yaitu teori strukturalisme-naratif. Dalam teori

" Non Klasikal | alfalahploso.net, https://alfalahploso.net/pendidikan/non-klasikal/, accessed 13 Jul
2023; Khoirul Wafa, “Khataman Pengajian Tafsir Jalalain”, Pondok Pesantren Lirboyo (5 Apr
2016), https://lirboyo.net/khataman-pengajian-tafsir-jalalain/, accessed 13 Jul 2023; Fitrah
Ramadani, “Pengajian Rutin Kitab Tafsir Jalalain Ponpes As’adiyah Galung Beru”, Kementerian
Agama Provinsi Sulawesu Selatan, https://sulsel.kemenag.go.id/daerah/pengajian-rutin-kitab-
tafsir-jalalain-ponpes-as-adiyah-galung-beru-2Sggj, accessed 13 Jul 2023.

8 Shihab, Kaidah Tafsir. h. 144

% al-Suyuthi, Al-ltgan Fi Ulum al-Qur’an; Ahmad Syaifuddin, Mababhits fi Ulum al-Qur’an: Ulumul
Qur’an Teori dan Metodologi (Yogyakarta: IRCiSoD, 2013); Syamsu Nahar, Studi Ulumul
Qur’an (Medan: Perdana Publishing, 2015).



A.J. Greimas dikenal sebuah istilah “aktan” yang merupakan bagian-bagian
kecil dari sebuah pekerjaan, dan aktan lebih berperan daripada sebuah subjek,
dari beberapa aktan tersebut disusun sebuah keterkaitan dalam kisah yang
dianalisis.'® Dari aktan tersebut disusun menjadi sebuah narasi, yang
selanjutnya dari narasi tersebut dapat diambil sebuah transmisi makna dalam
kisah atau dongeng. A.J. Greimas menjelaskan dengan menggunakan teori
ini makna lahir dan batin dari teks kisah atau dongeng atau lainnya dapat

dijelaskan dan dipaparkan secara penuh dan objektif.*

Penelitian ini merupakan sebuah kajian terhadap penafsiran ayat-ayat
tentang Kisah Nabi Musa As. yang difokuskan pada kitab 7afsir Jalalain. Ayat-
ayat tersebut dan penafsirannya dikelompokkan secara detail dan dilakukan
analisis terhadap kumpulan penafsiran yang didapatkan dari ayat-ayat yang
berbeda tetapi masih dalam satu tema besar.*?> Kemudian setelah itu dilakukan
analisis dengan menggunakan teori Semiotik strukturalisme-naratif yang

dibangun oleh A.J. Greimas.

10'wildan Taufik, Semiotika Untuk Kajian Sastra dan Al-Qur’an (Bandung: Yrama Widya, 2016).
h. 57

11 Adib Shofia, Greimas dan Jakobson (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). h. 6

12 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semitok, dan
Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006). h. 61



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran terhadap kisah Nabi Musa As. dalam kitab 7afsir
Jalalain?

2. Bagaimana makna kisah Nabi Musa As. dalam kitab 7afsir Jalalain
menurut teori Strukturalisme-Naratif A.J. Greimas?

3. Bagaimana kontribusi teori Strukturalisme-Naratif A.J. Greimas

terhadap kajian kisah Nabi Musa As. dalam Kkitab 7afsir Jalalain?
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tentang penafsiran terhadap kisah Nabi Musa As.
dalam kitab 7Tafsir Jalalain.

2. Untuk mengetahui tentang makna kisah Nabi Musa As. dalam kitab
Tafsir Jalalain menurut teori Strukturalisme-Naratif A.J. Greimas.

3. Untuk mengetahui kontribusi teori Strukturalisme-Naratif A.J. Greimas

terhadap kajian kisah Nabi Musa As. dalam kitab 7afsir Jalalain.

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitan ini adalah sebagai

berikut:

1. Dapat memberikan gambaran dan informasi kepada pembaca mengenai
kisah Nabi Musa As. berdasarkan penafsiran dalam kitab 7afsir Jalalain
yang sudah dilakukan analisis dengan teori Strukturalisme-Naratif A.J.

Greimas.



2. Secara akademis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu
sumbangsih penulis terhadap khazanah keilmuan Islam, terutama di
bidang kajian Al-Qur’an, Tafsir, dan Hadits.

3. Secara praktis, pembaca dapat mengambil pelajaran-pelajaran dari

Kisah Nabi Musa As. yang dituangkan dalam penelitian ini.

D. Kajian Pustaka

Beberapa penelitian terdahulu dengan tema dan variabel mendekati

penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tesis yang ditulis oleh Nur Falahul Muttagin, dengan judul “Kontribusi
Kisan Nabi Musa dan Nabi Khidir Terhadap Manajemen Konflik dalam
Lembaga Pendidikan (Studi Analisis Lima Kitab Tafsir: A/-Jalalain, Marah
Labid, Safwatut Tafasir, Al-Kasysyat, Al-Misbah, dalam Surat Al-Kahti Ayat
60-82)”.13 Dalam penelitiannya penulis memaparkan kesimpulan bahwa dari
penelitian terhadap Kitab-kitab tafsir sebagaimana disebutkan dalam judul,
setidaknya ada tiga strategi yang berkontribusi dalam penyelesaian konflik,
yaitu: 1.) Strategi penyelesaian konflik personal; 2.) Strategi mengatasi konflik
realistis; dan 3.) Strategi menghadapi masalah disfungsional. Lebih jelasnya,

bahwa penelitian ini menitik beratkan kajian pada lingkup pendidikan.

13 Nur Falahul Muttaqin, “Kontribusi Kisah Nabi Musa dan Khidir terhadap Manajemen Konflik
dalam Lembaga Pendidikan (Studi Analisis Lima Tafsir: Al-Jalalain, Marah Labid, Shafwatut
Tafasir, Al-Kasysyaf, Al-Misbah, dalam Surat Al-Kahfi Ayat 60-82)”, Tesis (UNISNU Jepara,
2019), http://eprints.unisnu.ac.id/id/eprint/1801/, accessed 13 Apr 2023.



Tesis yang ditulis oleh Dina Indriani, dengan judul “Analisis Ayat-ayat
Jadal Antara Nabi Musa dan Fir’aun Secara Konseptual tentang Ketuhanan
Menurut Sayyid Qutub”.2* Dalam kesimpulan penelitian ini dipaparkan bahwa
dalam Jadal antara Nabi Musa dan Fir’aun, argumen yang disampaikan oleh
Nabi Musa merupakan argumen yang menguatkan informasi yang
disampaikannya, berbanding terbalik dengan Fir’aun, argumennya tanpa dasar
dan cenderung bersifat diktator. Dalam hal ini, Sayyid Qutb dalam tafsirnya Fi
Zilal al-Qur’an memberikan gambaran adab jadal yang dicontohkan Nabi Musa,
yaitu bahwa Jadal dilakukan untuk mencari sebuah kebenaran, bukan untuk

mencari atau membuktikan sebuah kekuasaan.

Disertasi oleh Hidayatullah, dengan judul “Karakter Kepemimpinan
Nabi Musa As. dalam Perspektif Al-Qur’an”.’® Penelitian ini menjadikan
karakter Nabi Musa As. sebagai model yang akan diteliti karakternya, kemudian
dianalisis agar didapatkan detail dari karakter tersebut. Dalam kesimpulannya,
penelitian ini mendapatkan hasil bahwa penerapan karakter Nabi Musa ini harus
diartikan dengan cara mengaktualisasikan karakter tersebut dalam segala lapisan
elemen masyarakat, baik kultural maupun struktural. Di sisi lain, nilai-nilai
kepemimpinan Nabi Musa As. harus diterapkan secara integral dalam segala sisi

kehidupan masyarakat, khusunya masyarakat Indonesia, baik itu perannya

14 Dini Indriani, “Analisis Ayat-ayat Jadal antara Nabi Musa dan Fir’aun Secara Konseptual tentang
Ketuhanan Menurut Sayyid Qutb”, Tesis (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
2022), http://repository.uin-suska.ac.id/62266/, accessed 13 Apr 2023.

% Hidayatullah Hidayatullah, “Karakter Kepemimpinan Nabi Musa As dalam Perspektif Al-Qur’an
(Analisis Pada Kisah Nabi Musa As)”, Disertasi (Institut PTIQ Jakarta, 2019),
https://repository.ptig.ac.id/id/eprint/67/, accessed 13 Apr 2023.



sebagai Individu, Keluarga, Masyarakat, Organisasi Masyarakat, maupun

pelayanan publik.

Disertasi oleh Hermansyah, dengan judul “Kisah Nabi Musa dan
Fir’aun dalam Al-Qur’an: Studi Perbandingan Penafsiran Ishari Klasik dan
Modern” Penelitian ini membandingkan Penafsiran terhadap Kisah Nabi Musa
dalam Kitab Tafsir Klasik Al-Bahru al-Madid dan Kitab Tafsir Kontemporer
Khawatir al-Sya’rawi. Penelitian ini memberikan rangkuman menjadi 4 poin,
yaitu 1.) tentang tugas Nabi Musa menasihati Fir’aun yang merupakan tugas
berat dan sulit; 2.) usaha Nabi Musa berda’wah kepada Fir’aun dengan persiapan
yang sangat matang; 3.) Fir’aun beranggapan salah, mukjizat Nabi Musa
dianggap sebagai sihir sehingga Fir’aun melawan dengan meminta ahli sihirnya
melawan Nabi Musa, pada akhirnya tetap dimenagkan oleh Nabi Musa karena
itu adalah Mukjizat, bukan sihir; 4.) pada akhir cerita, Nabi Musa mendapatkan
pertolongan dari Allah sehingga dapat meninggalkan Baitul Maqdis, walaupun

sempat dikejar oleh Fir’aun.

Artikel jurnal yang mengkaji Nabi Musa dengan berbagai teori dan
pendekatam. 1.) Artikel Jurnal yang ditulis oleh M. Faisol dengan judul
“Interpretasi Kisah Nabi Musa Perspektif Naratologi Al-Qur’an”.*® Penelitian
ini memaparkan hasil bahwa kisah Nabi Musa tersusun secara sistematis dan
logis, sehingga didapatkan makna yang terbangun dengan alur yang dapat

dipahami dengan baik. Selain itu, dimensi kemukjizatan dalam kisah Nabi Musa

18 M. Faisol, “Interpretasi Kisah Nabi Musa Perspektif Naratologi al-Qur’an”, ISLAMICA: Jurnal
Studi Keislaman, vol. 11, no. 2 (2017), p. 365.



terbangun dengan baik, dengan menggunakan struktur bahasa yang benar,
konsisten, dan efektif; 2.) Artikel Jurnal oleh Istnan Hidayatullah dengan judul
“Dialektika Ekstensial dalam Kisah Musa-Khidir”.1” Pada kesimpulan penelitian
ini disampaikan bahwa Kisah Nabi Musa dan Khidir merupakan gambaran nyata
atas petualanan yang dialami oleh mereka. Dalam pemaparan kisah Nabi Musa
dan Khidir, perjalanan kisahnya terfragmentasi dengan baik sehingga kisah
dapat dipahami dengan lengkap; 3.) Artikel Jurnal oleh Najihatul Abadiyah
Mannan dengan judul “Studi Stilistika terhadap Tongkat Nabi Musa di dalam
Al-Qur’an”.!® Peneitian ini memaparkan beberapa korelasi-korelasi diksi al-
Qur’an dengan kenyataan-kenyataan yang ada pada saat itu, lebih jelasnya
adalah kondisi di mana Nabi Musa menunjukkan mukjizatnya berupa
tongkatnya berubah menjadi ular. Artikel-artikel tersebut memaparkan beberapa
bagian kisah Nabi Musa yang ada di dalam Al-Qur’an, yang kemudian dianalisis

dengan menggunakan berbagai teori.

Artikel jurnal yang menggunakan teori Strukturalisme-Naratif A.J.
Greimas sebagai pisau analasisnya. 1.) Artikel Jurnal oleh Nor Istigomah dengan
judul “Aplikasi Semiotika Naratif A.J. Greimas terhadap Kisah Thalut dalam Al-
Qur’an”.?® Penelitian ini memaparkan hasil bahwa, dari struktur lahir teks,

tergambarkan kisah nabi terdahulu dalam menyelamatkan umat manusia dari

17 Istnan Hidayatullah, “Dialektika Ekstensial dalam Kisah Musa-Khidir”, Al-Munir: Jurnal Studi
lImu Al-Qur’an dan Tafsir, vol. 2, no. 01 (2020), pp. 188-222.

18 Najihatul Abadiyah Mannan, “Studi Stilistika terhadap Tongkat Nabi Musa As. di dalam Al-
Qur’an”, REVELATIA: Jurnal llmu al-Quran dan Tafsir, vol. 1, no. 1 (2020), pp. 51-68.

19 Nor Istiqgomah, “Aplikasi Semiotika Naratif A.J. Greimas terhadap Kisah Thalut dalam Al-
Qur’an”, QOF, vol. 1, no. 2 (2017), pp. 79-88.



perbuatan yang menyalahi agama, atau bahkan perbuatan tanpa landasan agama.
Digambarkan salah satunya perjuangan Thalut dalam berjuang dengan dukungan
do’a, ilmu, dan keyakinannya. Sisi lainnya yaitu dari makna bathin teks, bahwa
digambarkan sosok Thalut yang mempunyai semangat besar dan pantang
menyerah untuk menggapai apa yang diinginkan, dalam hal ini adalah
menyelamatkan manusia dari krisis agama; 2.) Artikel Jurnal oleh Aunillah Reza
Pratama dengan judul “Kisah Dakwah Nabi Shaleh Perspektif Strukturalisme-
Naratologi A.J. Greimas”.?® Penulis menyimpulkan bahwa melalui teori yang
dikembangkan oleh A.J. Greimas, kisah Nabi Shaleh dapat dipahami dari
berbagai sisi, bukan hanya masalah kepatuhan dan pembangkangan terhadap
agama. Sisi lain yang dapat dipahami adalah bahwa dalam kisah tersebut
terdapat berbagai pesan moral dan tentang kredibilitas baik yang ditunjukkan

oleh Nabi Shaleh.

Dari beberapa pemaparan tentang penelitian terdahulu di atas, penulis
berargumen bahwa penelitian ini merupakan penelitian yang baru dan bukan
pengulangan atas penelitian yang sudah ada. Adapun kesamaan tentang objek
penelitian, tentunya akan menghasilkan kesimpulan penelitian yang berbeda,

ketika pisau analisis yang digunakan juga berbeda.

2 Aunillah Reza Pratama, “Kisah Dakwah Nabi Shaleh Perspektif Strukturalisme Naratologi Aj
Greimas: Kajian Semiotika Terhadap Qs. As-Syu’ara: 141-158”, HERMENEUTIK, vol. 12, no. 1
(2019), p. 35.
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E. Kerangka Teori

1. Tafsir Maudhu’i

Tafsir terhadap Al-Qur’an merupakan sebuah usaha memahami Al-
Qur’an secara lebih mendalam, menggali maknanya secara lengkap dan baik.
Usaha penafsiran terhadap Al-Qur’an banyak dilakukan oleh ulama’
terdahulu baik dengan model tah/ili atau maudu’i?* Tafsir Maudhu’i
merupakan sebuah model penafsiran dengan cara menghimpun ayat-ayat
yang sesuai dengan tema atau judul pembahasan yang diangkat, untuk
selanjutnya dilakukan pemaknaan-pemaknaan terhadap ayat-ayat tersebut
secara objektif dan menyeluruh. Titik tekan dari tafsir maudhu’i adalah
bahwa ayat-ayat yang telah dihimpun, diartikan secara bersama dan saling
berhadapan, tidak terpisah antara satu dengan lainnya.?? Dengan tafsir
maudhu’i diharapkan munculnya sebuah pemaknaan yang komprehensif dan
menyeluruh.®

Tafsir Maudhu’i dalam istilah Bahasa Indonesia sering disebut
dengan tafsir tematik, karena tafsir ini biasa digunakan untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan atau tema-tema tertentu.

21 al-Suyuthi, Al-ltgan Fi Ulum al-Qur'an; Syaifuddin, Mabahits fi Ulum al-Qur’an: Ulumul Qur’an
Teori dan Metodologi. h. 83

22 Aulanni’am, “Metode Penafsiran Kontemporer Abid Al-Jabiri”, Jurnal Ulunnuha, vol. 10, no. 1
(2021), pp. 1-12.

2 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i: Sebuah Pengantar, trans. by Suryan A.
Jamrah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994). h. 56
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2. Teori Semiotika

Semiotika merupakan sebuah ilmu di dalamnya mengkaji tentang
tanda dan petanda, ilmuwan yang menggagas kajian ini salah satunya adalah
F. de Saussure. Saussure menjelasan bahwa semiotika adalah ilmu yang
digunakan untuk membca secara mendalam terhadap sebuah tanda yang
hidup dan tumbuh dalam lingkungan sosial masyarakat.?* Berdasarkan hal
tersebut, semiotika mempunyai norma dan aturan yang berlaku pada
masyarakat yang menggunakan tanda tersebut. Selain itu, semiotika
merupakan salah satu dari cabang ilmu bahasa atau linguistik, maka dari itu
semiotik juga tidak bisa terlepas dari kaidah-kaidah bahasa secara spesifik
yang berlaku di dalam lingkungan masyarakat di mana tanda itu hidup dan
tumbuh berkembang.

Semiotika jika dikaitkan dengan penelitian Al-Qur’an, perlu diambil
sebuah pemahaman bahwa semiotika merupakan kajian yang menjadikan
tanda sebagai objeknya dan selanjutnya berusaha membahasakan tanda
tersebut. Semiotika tentunya erat kaitannya dengan kajian kebahasaan.® Al-
Qur’an merupakan sebuah kitab suci yang berisikan wahyu-wahyu ilahi,
disampaikan kepada Nabi Muhammad Saw., melalu malaikat Jibril, dan yang

pasti menggunakan media bahasa, yaitu Bahasa Arab.?® Berdasarkan

24 Ali Imron, Semiotika Al-Qur’an: Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf (Yogyakarta: Teras,
2011). h.21

2 Taufik, Semiotika Untuk Kajian Sastra dan Al-Qur’an. h. 57

% Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh (Jakarta: Amzah, 2013); Muhammad bin Idris al-Syafi'i, Al-
Mushtashfa (Haramain: Al-Agsha, t.th.). h. 69
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pemahaman tersebut, maka kajian semiotika terhadap ayat-ayat Al-Qur’an

merupakan sebuah hal yang mungkin dilakukan.?’

3. Strukturalisme-Naratif A.J. Greimas

Algirdas Julian Greimas atau yang biasa ditulis dengan A.J.
Greimas, adalah salah satu dari pemikir di bidang linguistik dengan teori
yang dibangun olehnya yaitu teori strukturalisme-naratif. A.J. Greimas
lahir pada tahun 1917, tepatnya pada 09 Maret 1917. selama hidup dia
banyak belajar tentang ilmu bahasa, lebih spesifiknya yaitu ilmu
semiotika. Pemikiran A.J. Greimas banyak dipengaruhi oleh tokoh
pendahulunya, dan hal tersebut merupakan sebuah yang wajar.?® Tokoh-
tokoh yang memberikan pengaruh terhadap pemikiran A.J. Greimas adalah
Ferdinand De Saussure, Propp, dan Levi-Strauss. Dalam teorinya
strukturalisme-naratif, pemikiran A.J. Greimas banyak dipengaruhi oleh
Ferdinan De Saussure, teori yang digagas oleh A.J. Greimas merupakan
bentuk pengembangan dari strukturalisme yang dibangun oleh Ferdinand
De Saussure.

Kaitannya dengan teori strukturalisme-naratif yang dibangun oleh
AJ. Greimas, teori tersebut secara teoritis didasari olen Saussure dalam

kajian linguistik strukturalnya dan juga kajian-kajian semiotik Charles S.

2" 1bnu Mandzur, Lisan al-Arab (Beirut: Dar al-Shadir, 2017). h. 183

2 Aulanni’am, “Kisah Perempuan Yang Menggugat Nabi dalam Q.S. Al-Mujadilah (58): 1-4
(Analisis Semiotika Strukturalisme-Naratif A.J. Greimas)”, Al-Mufassir: Jurnal limu Al-Qur’an,
Tafsir dan Studi Islam, vol. 2, no. 2 (2020), pp. 128-43.
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Pierce. Dalam teori ini AJ. Greimas mengambil pemahaman dari
pendahulunya bahwa penekanan pada sisi keterkaitan atau hubungan dari
sebuah bahasa atau tanda itu merupakan sebuah hal yang harus dijalankan
dari usaha melakukan pemaknaan. Teori A.J. Greimas dipahami dengan
istilah “aktan” yang merupakan bagian Kecil dari sebuah kisah, dan aktan
lebih memberikan pengaruh daripada sebuah subjek, aktan tersebut nantinya
disusun menjadi keterkaitan dalam kisah yang dianalisis. Teori naratif A.J.
Greimas juga terpengaruh dari karya-karya formulasi Rusia, Roman
Jakobson, dan juga Propp, namun A.J. Greimas dalam hal ini lebih
menekankan pada peranan bentuk narasi, yang selanjutnya dari narasi

tersebut dapat diambil sebuah transmisi makna dalam kisah atau dongeng.?®

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian berbasis pustaka (library
research), yang dalam praktiknya penelitian ini seputar sumber-sumber
refrensi yang berasal dari buku-buku yang bersifat primer dan juga sekunder.
Literatur yang dimaksud tentunya merupakan literatur yang mempunyai
kaitan dengan penelitian yang dilakukan.°
Penelitian ini menggunakan sumber data yang berasal dari buku-

buku dan literatur lain yang berkaitan. Sumber data dalam hal ini

2 Taufik, Semiotika Untuk Kajian Sastra dan Al-Qur’an; Shofia, “Greimas dan Jakobson”. h. 6
30 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990). h. 36
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dikelompokkan menjadi dua bagian: 1.) sumber data primer, yaitu mencakup
penafsiran-penafsiran ayat tentang Nabi Musa dalam kitab Tafsir Jalalain.
Selain itu juga referensi-referensi lain yang berkaitan dengan teori
Strukturalisme-Naratif A.J. Greimas; 2.) sumber data sekunder, yaitu literatur
yang berkaitan dan mendukung terhadap sumber data primer: diantaranya
adalah kitab tafsir dan juga hadis lain yang mendukung sumber primer, serta

literatur-literatur lain yang mendukung dari berbagai sumber.

2. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian Tafsir Tematik yang berbasis
pada tokoh atau dalam satu kitab tafsir. Langkah metodologis yang dilakukan
dalam upaya pengumpulan data adalah dengan cara mengumpulkan ayat-ayat
beserta dengan tafsirnya yang bersumber dari kitab Tafsir Jalalain, yang di
dalamnya terdapat kata Musa atau membahas tentang Nabi Musa.®! Setelah
data tersebut didapatkan, dilakukan pengelompokan lebih spesifik lagi sesuai

dengan fragmen atau bagian dari kisah-kisa sebagaimana disebutkan.®2

3. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini secara komprehensif menggunakan
langkah metodologis yang disusun sebagaimana dalam teori Strukturalisme-

Naratif A.J. Greimas. Namun sebelum melangkah menuju analisis tersebut,

31 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2014). h. 43

32 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&B (Bandung: Alfabeta, 2010). h.
24

15



tentunya didahului dengan pemaparan-pemaparan tentang Kisah Nabi Musa
secara umum, dilanjutkan dengan pemarapan penafsiran terhadap Kisah Nabi
Musa dalam kitab Tafsir Jalalin, dan pada akhir penelitian atau inti dari
penelitian ini adalah analisis terhadap penafsiran Kisah Nabi Musa dalam
Kitab Tafsir Jalalin, menggunakan teori Strukturalisme-Naratif A.J. Greimas.

Analisis dengan Teori Strukturalisme-Naratif itu sendiri dilakukan
dengan cara memisahkan kisah menjadi beberapa aktan atau bagaian kisah,
yang kemudian masing-masing aktan dilakukan analisis menggunakan
panduan yang sudah disusun, dan pada akhirnya dari aktan-aktan tersebut
disusun sebuah kesimpulan makna. Makna yang dibangun dalam Teori
Strukturalisme-Naratif A.J. Greimas ini mencakup dua pemaknaan, yaitu

Makna Lahir dan Makna Batin dari sebuah teks kisah atau cerita.*?

G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini dilakukan dengan langkah dan batasan-batasan sebagai

berikut.

Bab satu berisi tentang pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, kerangka teori, metode

penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab dua berisi tentang kitab 7afsir Jalalain dan teori strukturalisme-

naratif A.J. Greimas, terdiri atas biografi penulis kitab Tafsir Jalalain,

3 Taufik, Semiotika Untuk Kajian Sastra dan Al-Qur’an; Shofia, “Greimas dan Jakobson”. h. 6
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sistematika kitab dan juga sisi historis penulisan kitab, serta tentang biografi

A.J. Greimas dan penjelasan mengenai teori strukturalisme-naratif.

Bab tiga berisi tentang ayat-ayat kisah Nabi Musa As. dan juga
penafsirannya yang ada dalam Kkitab 7afSir Jalalain, yang terdiri atas
pemaparan ayat-ayat tentang kisah Nabi Musa As. serta tafsir terhadap ayat

tersebut yang ada dalam kitab 7afsir Jalalain.

Bab empat berisi tentang analisis strukturalisme-naratif terhadap
penafsiran ayat-ayat kisah Nabi Musa As. yang ada dalam kitab 7afsir Jalalain.
Dalam bagian ini didapatkan hasil bagian-bagian cerita dan makna lahir serta

batin dari Kisah Nabi Musa As.

Bab lima berisi tentang penutup, terdiri atas kesimpulan dari
penelitian ini dan saran-saran dari penulis untuk pengembangan penelitian

lebih lanjut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan-pemaparan pada bab-bab sebelumnya, tentang Kisah
Nabi Musa As. dalam T7afsir Jalalain. Analisis Semiotik Strukturalisme-Naratif

A.J. Greimas, didapatkan kesimpulan sebagai berikut.

Kitab 7afsir Jalalain merupakan salah satu kitab tafsir yang ditulis oleh
dua ulama’ yang hidup pada masa dinasti Mamluk, yang mana keduanya
merupakan guru dan murid. Kitab tafsir tersebut menggunakan model penafsiran
tahlili, kemudian model analisisnya adalah bir rayi yaitu menggunakan logika
dari penafsir, namun argumen-argumen terkait penafsiran mufassir tentunya
tetap berdasar pada riwayat Al-Qur’an dan hadis. Kisah Nabi Musa As. dalam
Tafsir Jalalain secara singkat di awali dengan kisah kelahirannya, yang mana
bayi Musa As. dihanyutkan ke sungai Nil oleh ibunya dan diangkat menjadi anak
angkat di kerajaan Fir’aun. Kemudian Nabi Musa As. mendapatkan wahyu dan
diperintah untuk berdakwah kepada Fir’aun. Sikap Fir’aun menanggapi dakwah
Nabi Musa As. adalah bahwa dia tidak mempercayai apa yang dibawa oleh Nabi
Musa As. dan menganggapnya sebagai sihir. Setelah itu Fir’aun menyerang Nabi
Musa As. akan tetapi pertarungan dimenangkan oleh Nabi Musa As. tentunya

dengan pertolongan mukjizat dari Allah Swt. selanjutnya pada fase akhir cerita
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Nabi Musa As. mendapatkan tantangan dari kaumnya, dan tntunya Nabi Musa

As. tetap mampu untuk melakukan hal yang menjadi tantangan dari kaumnnya.

Kisah Nabi Musa As. dalam 7afsir Jalalain setelah dipaparkan kembali,
dilanjutkan dengan dilakukannya analisis dengan menggunakan teori semiotik
strukturalisme-naratif. Hasil dari analisis Kisah Nabi Musa As. dalam T7afsir
Jalalain  menggunakan teori semiotik  strukturalisme-naratif adalah
ditemukannya struktur lahir dan struktur batin dari kisah Nabi Musa As. dalam
Tafsir Jalalain. Struktur lahir yang dimaksud meliputi ditemukannya skema
aktan di masing-masing segmen dan juga struktur fungsional. Dari berbagai
skema aktan yang ditemukan, satu yang menjadi skema aktan utama yaitu bahwa
Allah Swt. sebagai Pengirim (sender), mengirimkan wahyu atau risalah (object)
yang harus didakwahkan kepada Fir’aun dan kaum Bani Isra’il (receiver), Nabi
yang ditunjuk untuk menyampaikan risalah tersebut adalah Nabi Musa As.
(subject). Dalam menjalankan perintah tersebut Nabi Musa dibantu (helper) oleh
ibunya, saudara perempuannya, keluarganya, Nabi Syu’aib, an tentunya Allah
Swt. melalui mukjizat yang dianugerahkan kepadanya. Selain penolong ada juga
penentang (opposant) yang menghalangi dakwah Nabi Musa As. yaitu orang
dalam kerajaan Fir’aun, Bani Isra’il yang menjadi pengikut Fir’aun, dan tentara

Fir’aun yang melakukan pengejaran terhadap Nabi Musa As. dan pengikutnya.

Kontribusi dari penelitian Kisah Nabi Musa dalam Tafsir Jalalain
menggunakakan teori semiotik strukturalisme-naratif A.J. Greimas adalah
bahwa dengan menggunakan teori tersebut kisah Nabi Musa dapat dipotret

dengan kronologis. Dampak dari cerita yang kronologis tentunya semakin
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memperjelas alur dari cerita. Selain kronologis, penelitian dengan teori ini juga
menemukan peranan-peranan penting yang ada pada bagian cerita yang mana
dalam teori ini disebut aktan. Aktan dalam kisah Nabi Musa dijelaskan secara
rinci sehingga tampak jelas tokoh siapa saja yang berperan dalam kisah, dan

tentunya nilai-nilai yang muncul dalam kisah yang diteliti.

. Saran

Penelitian ini merupakan penelitian library research yang mana dalam
penelusuran data untuk keperluan analisis tentunya memungkinkan adanya
kekuarangan di dalam banyak hal, maka dari itu kritik dan saran atas penelitian
ini dirasa perlu adanya untuk meningkatkan kualitas dari hasil penelitian dalam
kajian ini. Selanjutnya, hasil dari penelitian ini bukanlah sebuah hal yang mutlak,
tentunya masih perlu adanya pengembangan dan perbaikan. Penelitian ini juga
menjadikan kisah Nabi Musa As. sebagai objek kajian, yang mana pembacaan
kisah tentunya akan cenderung lebih subjektif jika dibandingkan dengen
penelitian tematik lain, yang bukan kisah. Berdasarkan hal tersebut, penulis telah
berupaya agar penelitian ini tetap objektif dan menggunakan data-data yang
komprehensif, akan tetapi tentunya masih terdapat banyak kekurangan di
berbagai bidangnya. melihat kondisi tersebut akan menjadi sebuah hal yang baik
apabila ada penelitian-penelitian lain yang melengkapi atas hasil dari penelitian

ini.
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